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A. Latar Belakang Masalah

Istilah PAUD adalah singkatan dari Pendidikan Anak Usia Dini
yaitu lembaga untuk mendidik anak-anak mulai dari lahir hingga berusia
enam tahun, disebut sebagai Masa Keemasan dan dalam bahasa asingnya
juga disebut sebagai Golden Age. PAUD merupakan pembelajaran
sistematis yang membina perkembangan pengetahuan, kepribadian, dan
kemampuan anak secara utuh, hal ini sejalan dengan prinsip bahwa
mendidik anak sedini mungkin dan sepanjang hayatnya. Disamping itu
pula, aspek perkembangan anak usia dini juga menekankan pada
pengembangan kemandirian anak, nilai sosial dan emosional, agama, dan
moral, serta pengembangan keterampilan fundamentalnya, seperti
keterampilan motorik, kognitif, dan bahasa®.

Tentu tidak dapat dipisahkan antara bahasa dan manusia. Dalam
kehidupan, bahasa berfungsi sebagai media komunikasi utama bagi
manusia. Interaksi manusia, komunikasi, dan adaptasi lingkungan
semuanya akan dibantu oleh bahasa. Selain bahasa ibu (bahasa pertama)
manusia dapat mengenal bahasa asing sebagai bahasa kedua. Kemahiran
dalam berbahasa asing saat ini merupakan suatu keharusan bagi anak-
anak, salah satunya adalah Bahasa Inggris yang dapat diajarkan sejak usia
dini di lembaga PAUD dan menjadi bahasa internasional yang sangat
berguna dalam berbagai aspek kehidupan.

Bahasa Inggris yang berperan sebagai Bahasa Internasional dapat
meningkatkan kesadaran bagi orang tua bahwa pengenalan Bahasa Inggris

dapat dilakukan sejak dini, karena dalam fase ini anak mengalami sesuai
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dengan teori bahwa, saat anak berusia 4 tahun telah terjadi sekitar 50%
kemampuan otak orang dewasa, lalu sebanyak 80% terjadi ketika usia anak
mecapai 8 tahun, dan yang palin tinggi saat usianya 18 tahun?. Peran
Bahasa Inggris untuk anak membuat sebagian lembaga PAUD sadar
kemudian mencantumkan pengenalan Bahasa Inggris dalam materi
pembelajaran. Tenaga pendidik juga menjadi peran utama saat di sekolah
untuk mengenalkan Bahasa Inggris, pendidik menjalankan proses
pengenalan hingga membuahkan hasil agar dapat dipelajari anak lebih
lanjut pada jenjang selanjutnya.
Penjelasan tentang bahasa tercantum pada Firman Allah Swt dalam
QS. Ar-Rum (30) : 22
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Ayat tersebut mengandung perbedaan dalam aspek bahasa yang menjadi
tanda kebesaran Allah Swt dimana dengan melalui bahasa yang berbeda-
beda dapat bermanfaat bagi setiap manusia yang memiliki ilmu, ayat
tersebut juga menjadi tanda bahwa tidak ada yang melarang memahami
berbagai macam bahasa seperti saat memahami dan mengenal Bahasa
Inggris
Penjelasan tentang metode pembelajaran tercantum pada Firman
Allah vat dalam QS. Yusuf (12) : 3
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Ayat tersebut menjelaskan tentang metode dalam pembelajaran yaitu

metode cerita, pendidik harus mencermati cara atau metode yang sesuai

agar sesuatu yang ingin diajarkan dapat tersampaikan dengan baik dan
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benar, juga dapat menambah ilmu baru kepada anak seperti pengenalan
Bahasa Inggris untuk anak sejak dini.

Titin Rahmiatin pernah melakukan penelitian yang berjudul
“Pelatihan Metode Pengajaran Bahasa Inggris Communicative”. Penelitian
ini menjelaskan bahwa pengenalan bahasa asing untuk anak menggunakan
metode yang kominikatif dan sesuai dengan usia anak. Artinya
mengaplikasikan Bahasa Inggris melalui kegiatan sehari-hari dengan
menyenangkan serta sesuai dengan perkekmbangan dan usia anak?®.

Elizabeth Premo pernah melakukan penelitian yang berjudul
“Komunikasi dari Keluarga dan Guru dalam Keterampilan Bahasa Asing
pada Anak”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keluarga (orang tua) dan
guru yang selalu berada di samping anak harus memiliki keterampilan
untuk berkomunikasi menggunakan Bahasa Inggris. Keterlibatan keluarga
dan guru menjadi kunci utama karena anak dalam kesehariannya lebih
banyak melakukan komunikasi dengan keluarga di rumah dan guru di
sekolah®.

Pamela Moris juga pernah melakukan penelitian yang berjudul
“Kemampuan Anak dalam Menyiapkan dan Menjelajahi Dua Bahasa
Asing yaitu Bahasa Spanyol dan Bahasa Inggris”. Peneltian ini
menyimpulkan bahwa anak-anak akan menguasai suatu bahasa tergantung
kesiapan diri dan jalinan komunikasi sehari-hari anak dengan orang yang

ada disekelilingnya seperti keluaraga, guru, dan teman sebaya®.
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Meskipun di Indonesia Bahasa Inggris menjadi bahasa asing, sangat
penting bagi anak untuk diajarkan sedari dini, karena Bahasa Inggris
adalah bahasa yang dapat digunakan diseluruh dunia, yang membuatnya
lebih mudah berkomunikasi di luar Indonesia®. Tujuan paling sederhana
dalam pengenalan Bahasa Inggris sejak dini yaitu untuk menambah
kosakata anak. Metode pembelajaran ini juga berguna untuk anak agar
terasa mampu, berani, dan percaya terhadap diri sendiri dalam mengenal
Bahasa Inggris, membuat suasana yang aman saat proses pembelajaran,
menyenangkan, mengajarkan, dan membuat lingkungan pembelajaran
Bahasa Inggris yang bertahan lama’.

Salah satu lembaga PAUD di Banjarbaru yang sudah menggunakan
Bahasa Inggris dalam proses belajar mengajar adalah TK Telkom
Banjarbaru. Terletak di pusat Kota Banjarbaru yaitu di JI. Wijaya Kusuma
No. 18, Loktabat Utara, Kecamatan Banjarbaru Utara, Kota Banjarbaru,
Kalimantan Selatan. Sekolah ini berada di bawah Yayasan Pendidikan
Telkom berakreditasi A. Untuk pengenalan Bahasa Inggris sangat
didukung penuh oleh yayasan karena Yayasan Pendidikan Telkom
memang berorientasi untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
mahir dalam berbahasa asing, juga sesuai dengan visi TK Telkom
Banjarbaru yaitu menjadi sekolah dengan standar internasional.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Kepala TK
Telkom Banjarbaru, pengenalan Bahasa Inggris dimuat dalam program
khusus yang disebut dengan istilah English Practice. Artinya, pengenalan
Bahasa Inggris di sekolah ini menggunakan praktik dengan beberapa
metode yang berhubungan dengan pengucapan atau komunikasi dalam

kegiatan sehari-hari, seperti disaat guru dan anak-anak melakukan
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interaksi seperti bercakap-cakap diselipkan kosakata Bahasa Inggris.
Begitupun disaat anak-anak melakukan kegiatan yang sedang dikerjakan
juga diselipkan dengan kosakata Bahasa Ingris. Pembelajaran English
Practice ini diterapkan setiap hari baik untuk anak kelompok A dan
kelompok B, tentunya dengan materi dan kosakata yang sesuai dengan usia
anak.

Pengenalan Bahasa Inggris untuk anak juga sederhana, berkaitan
dengan kehidupan dan lingkungan sekitar anak. Sejauh ini, program
English Practice untuk mengenalkan Bahasa Inggris berjalan dengan
lancar karena mendapat dukungan dari pihak orang tua dan sekolah yang
sudah berkomitmen dalam mengenalkan Bahasa Inggris berdasarkan
waktu yang tepat dan usia yang sesuai untuk anak.

Dikarenakan keunikan lembaga TK Telkom Banjarbaru yang
berhasil menerapkan Bahasa Inggris dalam proses pembelajaran dengan
membuat program English Practice dan sedikitnya lembaga TK/PAUD di
Banjarbaru yang menggunakan Bahasa Inggris dalam proses
pembelajaran, membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mendalam terkait “Program English Practice pada Anak Kelompok B
di TK Telkom Banjarbaru”.

Definisi Operasional

1. Program

Program adalah semua bentuk kegiatan atau rencana yang
dirancang secara sistematis untuk meningkatkan proses tertentu dan
mencapai tujuan tertentu. Adapun program yang dimaksud pada
penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi guru
dalam mengenalkan Bahasa Inggris kepada anak.
English Practice

English Practice adalah latihan atau praktik Bahasa Inggris yang

berguna untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam berbahasa



Inggris. Hal tersebut mencakup beberapa keterampilan, seperti
berbicara (speaking), mendengarkan (listening), membaca (reading),
dan menulis (writing). English Practice yang dimaksud pada penelitian
ini adalah kegiatan belajar mengajar sambil mengenal Bahasa Inggris
sederhana dengan menggunakan berbagai macam metode.
3. Anak Usia Dini

Anak Usia Dini menurut The National Association for the
Education of Young Children (NAEYC) adalah anak-anak dalam
rentang usia 0-8 tahun, biasanya disebut sebagai Golden Age yang
artinya pada usia ini anak dengan sangat cepat tumbuh dan berkembang.
Anak usia dini yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak
kelompok B di TK Telkom Banjarbaru.

4. TK Telkom Banjarbaru

TK Telkom Banjarbaru bertempat di JI. Wijaya Kusuma No. 18,
Loktabat Utara, Kecamatan Banjarbaru Utara, Kota Banjarbaru,
Kalimantan Selatan. Berada di bawah yayasan Pendidikan Telkom
yang telah mendapatkan akreditasi A. TK ini menyediakan layanan
untuk kelompok usia TK A (4-5 tahun) dan TK B (5-6 tahun). Adapun
alasan memilih TK Telkom Banjarbaru karena mempunyai keunikan
untuk mengenalkan Bahasa Inggris dengan menggunakan program
English Practice dalam pembelajaran dan sesuai dengan visi misi
sekolah yaitu menciptakan manusia yang mahir berbahasa asing dan
menjadi sekolah dengan standar internasional. Serta minimnya lembaga
PAUD di Banjarbaru yang mengintegrasikan Bahasa Inggris ke dalam

proses pembelajaran di kelas.

Dari berbagai definisi operasional yang peneliti paparkan, dapat
disimpulkan bahwa “Program English Practice pada Anak Kelompok B di
TK Telkom Banjarbaru” bertujuan untuk mengetahui perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program English Practice pada anak kelompok
B di TK Telkom Banjarbaru, serta faktor yang mempengaruhinya.



C. Fokus Penelitian

Pada penelitian ini terdapat 2 fokus penelitian, yaitu:
1. Bagaimana program English Practice pada anak kelompok B di TK
Telkom Banjarbaru?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi program English Practice pada
anak kelompok B di TK Telkom Banjarbaru?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, dapat diketahui tujuan
penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini, yaitu:
1. Mengetahui program English Practice pada anak kelompok B di TK
Telkom Banjarbaru
2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi program English Practice pada

anak kelompok B di TK Telkom Banjarbaru

E. Signifikansi Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat dan masukan kepada:

1. Lembaga PAUD, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian
untuk meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan tentang
program English Practice dalam mengenalkan Bahasa Inggris pada
anak serta faktor pendukung dan faktor penghambatnya.

2. Program Studi PAUD, penelitian ini diharapkan dapat menambah
informasi dalam bidang akademik tentang program English Practice
dalam mengenalkan Bahasa Inggris untuk anak serta faktor pendukung
dan faktor penghambatnya.

3. Guru PAUD, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau

bahan rujukan jika ingin menggunakan Bahasa Inggris dalam proses



pembelajaran, menambah wawasan dalam mengenalkan Bahasa Inggris
untuk anak, dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih baik.

4. Orang Tua, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
akan pentingnya Bahasa Inggris dikenalkan pada anak sejak dini dan
meningkatkan kerjasama dengan pihak sekolah dalam meningkatkan
kemampuan Bahasa Inggris untuk anak.

5. Peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
dalam penelitian selanjutnya mengenai metode dalam pengenalan

Bahasa Inggris untuk anak usia dini.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Penelitian terdahulu pada jurnal “Strategi Pengenalan Bahasa Inggris
pada Anak Usia Dini di TK Santa Maria Banjarmasin” yang ditulis oleh
Nadya Ulya dan Nor lIzzatil Hasanah pada tahun 2020, yang meneliti
tentang strategi pengenalan Bahasa Inggris untuk anak usia dini,
termasuk metode, media, materi, dan penilaian yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dekriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang digunakan
adalah bernyanyi, bercerita, bermain, tanya jawab, dengar dan lakukan,
dengar dan ulangi. Media yang digunakan adalah visual dan lembar
kerja. Materi yang digunakan adalah tentang keluarga, binatang,
anggota tubuh, angka, warna, dan buah sayur. Penilaian yang digunakan
adalah observasi, percakapan, catatan anekdot, dan hasil karya®.

2. Penelitian terdahulu pada jurnal “Metode Pembelajaran Kosakata
Bahasa Inggris pada Anak Usia Dini” yang ditulis oleh Ayu Bella
Pertiwi dan Anayanti Rahmawati pada tahun 2021, yang meneliti

tentang penggunaan berbagai metode penegnalan Bahasa Inggris untuk
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anak usia dini, tantangan yang dihadapi, serta pentingnya metode yang
menyenangkan dan variatif dalam proses belajar. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang
melibatkan 9 guru dari 5 lembaga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
62% guru menggunakan metode bernyanyi, 25% metode
meniru/drilling, 13% metode permainan. Metode tersebut efektif
meningkatkan pemahaman dan hafalan kosakata anak. Meskipun
demikian, terdapat kendala seperti kesulitan pengucapan dan pengaruh
bahasa daerah, namun secara keseluruhan sudah sangat bagus dan

mendukung perkembangan anak®.

. Penelitian terdahulu pada jurnal “Strategi Pengenalan Bahasa Inggris

Anak Usia Dini” yang ditulis oleh Fitriyani dan Naimah pada tahun
2023, yang meneliti tentang penekanan metode bernyanyi, bermain,
dan media untuk mengenalkan Bahasa Inggris untuk anak usia dini serta
pentingnya peran guru dalam meningkatkan penguasaan Bahasa Inggris
pada anak. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deksriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bernyanyi dan bermain
yang didukung gerak tubuh dan ekspresi wajah terbukti efektif dalam
memperkuat ingatan dan membuat proses belajar menyenangkan, serta
penggunaan media APE seperti Puzzle membuat anak belajar secara
optimal sesuai tahap perkembangannya. Tentunya dengan oeran
pendidik yang mampu memilih strategi yang tepat sehingga dapat
mengembangkan Bahasa Inggris anak™°.

Dari ketiga penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, dapat

diungkapkan bahwa perbedaan antara penelitian ini dan penelitian
terdahulu terletak pada fokus penelitian. Penelitian petama berfokus pada

metode, media, materi, dan penilaian. Penelitian kedua berfokus pada
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penggunaan metode yang menyenangkan dan variatif, serta tantangan
yang dihadapi. Penelitian ketiga berfokus pada penekanan metode
bernyanyi, bermain, dan media, serta pentingnya peran guru. Dalam
Penelitian ini, fokus penelitiannya adalah program English Practice yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta faktor pendukung

dan faktor penghambatnya dalam proses pengenalan Bahasa Inggris.

. Sistematika Penulisan

1. BAB | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, definisi
operasional, fokus penelitian, tujuan penelitian, signifikansi penelitian,
penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan.

2. BAB Il Kajian Teori, meliputi teori-teori yang berkaitan dengan topik
penelitian.

3. BAB Ill Metode Penelitian, meliputi jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumplan data, teknik analisis data, dan keabsahan data.

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi gambaran umum
topik penelitian, penyajian data, dan analisis data.

5. BAB V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.



